
Deskripsi Karya 

 

A. Judul Karya  : Sumber Kehidupan (Fountain of Life) 

Keterangan Karya :  

1) Ukuran  : 100 x 200 cm 

2) Media  : Akrilik di atas kanvas 

3) Tahun Cipta : 2023 

4) Tempat Diseminasi : Gedung Kriya, Art Centre Provinsi Bali 

5) Nama Seniman : Dr. Drs. I Made Ruta, M.Si. 

 

B. Latar Belakang 

Keberadaan sebuah karya seni merupakan riwayat penciptaan dari keutuhan pribadi pelukis 

(seniman). Keutuhan pribadi dimaksud mencakup riwayat panjang cipta seni, riset, dan 

keluasan pengetahuan. Keutuhan pribadi membentuk karya menjadi autentik secara artistik dan 

stilistik. Bobot stilistik dan artistik karya patut ditempatkan pada posisi utama. Saya menjadikan 

stilistik dan artistik yang autentik sebagai orientasi penciptaan. 

 

Karya berjudul “Sumber Kehidupan” (Fountain of Life) merepresentasikan laut sebagai asal 

mula, ruang penghubung, sekaligus sumber segala kehidupan. Masyarakat Bali meyakini 

bahwa untuk memahami kehidupan mesti belajar dari kedalaman laut. Laut memproyeksikan 

segalanya tentang kehidupan di darat baik secara denotatif maupun konotatif. Hal paling 

esensial secara visual dalam konteks laut, pada sejarah seni rupa dunia, yakni menyoal tentang 

ombak, gelombang, riak, dan buih. Maestro seni rupa Jepang, pada abad ke-18 akhir, 

Katsushika Hokusai terkenali secara stilistik melalui karya Great Wave, yang menjelajahi 

kekuatan ombak yang menggelombang. Penulis Marco Leona menyatakan dengan lugas karya 

Hokusai sebagai ikon seni rupa klasik masa Edo, dan menginspirasi seni modern Eropa yang 

muncul satu abad kemudian. 

 

Karya saya juga menggali secara fokus tentang gerak gelombang, untuk secara sadar berjarak 

dari romantisisme tentang riak, seperti puisi “Soneta Laut” karya Subagio Sastrowardoyo yang 



tidak sedikitpun tergoda merangkai puitika kegarangan ombak. Subagio membayangkan laut 

sebagai entitas syahdu yang selalu menjaga rindu.  

 

Tidak berlebihan kiranya, kekuatan artistik dan tematik ini, menjadikan karya berjudul 

“Sumber Kehidupan” ini terpilih dalam pameran internasional Bali Megarupa tahun 2023 

serangkaian Festival Seni Bali Jani dengan kurator Prof. Dr. Wayan Kun Adnyana, A.A Gde 

Rai, dan Jang Shin Jeung, M.A. Ketiga kurator tersebut memiliki reputasi dan rekam jejak yang 

panjang dalam dunia kurasi skala global.  

 

Selain ikhwal keautentikan karya, keterpilihan karya Fountain of Life ini, saya memandang 

bahwa proses penciptaan saya yang panjang sejak 1982 hingga kini (2026), telah mencipta 

secara berkelanjutan tanpa putus. Proses penciptaan saya yang panjang, tergambarkan juga 

pada karya-karya aneka tematik dan stilistik yang dikoleksi oleh museum-museum, seperti 

lukisan berjudul “Trinity” (1990) dikoleksi permanen oleh Neka Art Museum; “Patung 

Primitif” (1994) yang dikoleksi oleh Museum Rudana;  

 

C. Pembahasan 

1) Keautentikan Karya 

Artistika “Sumber Kehidupan” justru menggumuli keganasan gelombang sebagai 

keterjagaan atas perjuangan kehidupan. Ketiadaan subyek nelayan ataupun perahu pada 

lukisan abstrak saya ini, merupakan penegasan tentang hidup yang sesungguhnya, yakni 

keberanian mengarungi ombak. Kekuatan rupa atas karya “Sumber Kehidupan”, juga pada 

pilihan penggunaan warna polychrome biru, yang mengurai gradasi biru sampai ke batas 

tak terkendali. Lapis-lapis warna prussian blue, cobalt blue, ultramarine blue, deep ocean 

blue, winsor blue, hingga berderet nuansa beragam bauran biru impresif. Pilihan eksplorasi 

warna biru ini sebagai penegasan kreatif saya terhadap kecenderungan umum perupa Bali 

yang mengeksplorasi warna klasik cokelat. 

 

2) Diseminasi Karya 

a. Event  

Dapat dijelaskan pameran internasional Bali Megarupa merupakan kelanjutan dinamis 

dari pameran seni rupa Pesta Kesenian Bali, yang hingga kini telah berusia 48 tahun. 

Pameran Pesta Kesenian Bali yang dirintis sejak 1979, menggabungkan seniman 

beraliran modern, kontemporer, dan tradisi. Guna menjadikan event pameran lebih 

fokus sesuai aliran seni rupa dan tuntutan seniman Bali serta mancanegara, maka untuk 

pameran seni rupa beraliran modern dan kontemporer diwadahi secara khusus dalam 

pameran internasional Bali Megarupa sejak tahun 2019. Selanjutnya, Pemerintah 

Provinsi Bali guna mewadahi tuntutan dimaksud, Pameran Internasional Bali 

Megarupa dicantumkan dalam norma Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Penguatan dan Pemajuan Kebudayaan Bali. Hal ini berarti, Pameran 

Internasional Bali Megarupa seyogyanya dibaca terangkai dengan Pameran Seni Rupa 

Pesta Kesenian Bali.  

 

b. Kurator 

1. Wayan Kun Adnyana  

(https://jistaisidenpasar.academia.edu/KunAdnyana/CurriculumVitae) meraih 

penghargaan Anugerah Kebudayaan Indonesia dari Menteri Pendidikan 

https://jistaisidenpasar.academia.edu/KunAdnyana/CurriculumVitae


Kebudayaan Riset dan Teknologi tahun 2023 kategori Pelopor Pembaru dalam 

bidang keahlian perupa dan kurator; memiliki sertifikat sebagai kurator seni rupa 

dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), dengan nomor registrasi 

KEB917003292024 masa berlaku 2024 sampai sekarang, pengalaman kurasi di 

antaranya Pameran Tunggal I Made Djirna berjudul The Logic Ritual di Gajah 

Gallery, Singapura (2013). 

 

2. Anak Agung Gde Rai (https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_Agung_Gde_Rai) 

merupakan pesohor dalam jagat seni rupa global, ia mendirikan Agung Rai 

Museum of Art (ARMA) diresmikan pada 9 Juni 1996 oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan dengan mengkoleksi karya seniman internasional, seperti Walter 

Spies (Jerman), Rudolf Bonnet (Belanda), Marc Jurt (Swiss), Antonio Blanco 

(kelahiran Filipina keturunan Spanyol), Keiji Ujiie (Jepang), dan maestro 

Indonesia seperti Raden Saleh, Affandi, dan lain-lain. Agung Rai juga didaulat 

sebagai juri penghargaan Indonesian-Philip Moris Art Award. 

 

3. Jang Shin Jeung (https://www.c-art-company.com/jang-shin-jeung) lahir tahun 

1974, merupakan kurator dari Korea Selatan bereputasi internasional. Meraih 

gelar MA dalam bidang Visual Arts Administration, New York University dan 

sempat menjadi kurator di MoMA PS1 Contemporary Arts Center, New York, 

NY. Sebagai ketua kurator Icheon International Sculpture Symposium (2013); 

ketua perencana dan tim pelaksana pameran untuk Asia Culture Center, Gwangju, 

Korea (2014–2015) dan kini menjabat President C Art Company, Seoul, Korea. 

Sejak tahun 2013 aktif terlibat dan mengorganisir sejumlah pameran seni rupa di 

Seoul, Korea, diantaranya: 'Soom', Soombi Art Center, Seoul, Korea (2023); 

'HaRyu' & 'Soom', Iconography, Seoul, Korea (2023); 'Soyoyou II' & 

'PLAYGROUND' & 'Soyoyou', Iconography, Seoul, Korea (2022); 'Sa-Sang:Hwa' 

Baum Artspace, Seoul, Korea (2022); 'EVER-CONNECTED' Ara Art Center, 

Seoul, Korea (2021); dan lain-lain. Aktif pula sebagai pengajar dan melakukan 

riset tentang seni rupa di Korea. 

 

c. Publikasi 

Pameran Internasional Bali Megarupa mendapat apresiasi luas, terbukti peristiwa seni 

rupa ini hadir dalam publikasi antara lain pada media cetak, online, dan beragam 

platform media sosial.  

1. https://www.katarupa.id/2023/08/bali-megarupa-2023-kreasi-rupa-

samudera.html  

2. https://repo.isi-dps.ac.id/5524/1/%28Compressed%29E-

Katalog%20Bali%20Megarupa%202023-Bilingual.pdf  

3. https://www.instagram.com/balimegarupa/  

 

D. Rekam Jejak 

Seni rupa adalah keutuhan jalan hidup saya. Studi seni rupa dimulai sejak tahun 1978 pada 

Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR) di Denpasar, kemudian lulus penerimaan mahasiswa 

baru pada Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI) Yogyakarta, kini ISI Yogyakarta. 

Lulusan SMSR di Denpasar hanya diterima tiga orang dari enam yang mengikuti tes seleksi 

masuk. Pada masa studi saya meraih penghargaan Pratisara Afandi Adikarya untuk kategori 

seni lukis cat minyak terbaik. Lulus dari ISI Yogyakarta pada tahun 1988. Sejak tahun 1983 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_Agung_Gde_Rai
https://www.c-art-company.com/jang-shin-jeung
https://www.katarupa.id/2023/08/bali-megarupa-2023-kreasi-rupa-samudera.html
https://www.katarupa.id/2023/08/bali-megarupa-2023-kreasi-rupa-samudera.html
https://repo.isi-dps.ac.id/5524/1/%28Compressed%29E-Katalog%20Bali%20Megarupa%202023-Bilingual.pdf
https://repo.isi-dps.ac.id/5524/1/%28Compressed%29E-Katalog%20Bali%20Megarupa%202023-Bilingual.pdf
https://www.instagram.com/balimegarupa/


telah intensif diundang pameran oleh berbagai galeri dan museum di berbagai negara, di 

antaranya: Agung Rai Museum of Art (ARMA), Neka Art Museum, Museum Puri Lukisan, 

Bentara Jakarta, Bentara Jogja, Galeri Nasional Jakarta, Dolina Charlotty Resort Polandia, 

Kazakh National Academy of Arts Kazakhstan, dan National Gallery of Thailand, Bangkok. Di 

tengah pergulatan kreatif yang panjang sejak 1983, di dalamnya banyak apresiasi yang 

menyentuh rasa haru, di antaranya, pada usia 30 tahun salah satu karya saya yang berjudul 

“Trinity” dikoleksi Museum Neka. Rasa-rasanya ini merupakan capaian yang sebelumnya tidak 

pernah saya bayangkan, mengingat kelaziman museum mengoleksi karya seniman paska usia 

40 tahun. Begitu juga karya-karya berikutnya yang dikoleksi Museum Rudana, dan teranyar 

Museum Subak tahun 2017. 

 

E. Catatan Tambahan 

Sebagai catatan tambahan dikemukakan bahwa karya-karya saya terdahulu dengan stilistika 

estetika tersendiri telah diapresiasi secara khusus menjadi koleksi permanen beberapa museum 

seni rupa bereputasi internasional, di antaranya: Karya berjudul “Trinity”, ukuran 60 x 40 cm, 

cat minyak di antas kanvas, tahun 1990, koleksi Neka Art Museum (Rekomendasi Lampiran 

1); karya berjudul “Patung Primitif” ukuran 80 x 40, cat minyak di kanvas, tahun 1994, koleksi 

Rudana Art Museum (Rekomendasi Lampiran 2); dan karya berjudul “Aktivitas Petani di 

Sawah” (Triptych), ukuran 3 panel (@150 x 300 cm), akrilik di atas kanvas, tahun 2017, koleksi 

Museum Subak Kabupaten Gianyar (Rekomendasi Lampiran 3). 
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G. Lampiran 

Lampiran 1 

  

  
 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

  

  
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 
 


